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ABSTRAK 
 

Stroke merupakan sindrom klinis yang umumnya terjadi secara mendadak yang 

bisa menimbulkan defisit neurologis fokal yang berlangsung minimal 24 jam, yang bisa 

disebabkan oleh kelainan pada sirkulasi serebral. stroke yaitu masalah kesehatan yang bisa 
dibilang serius karena dampaknya dapat mengakibatkan kecacatan kronis, dan faktanya 

dapat terjadi pada semua usia, tidak hanya pada orang tua atau lansia. Permasalahan pada 

pasien stroke tidak hanya menyebabkan kematian saja stroke bisa menimbulkan kerusakan 
fungsional yang menjadi penyebab utama seseorang mengalami kecacatan, yang 

mengakibatkan kelemahan penurunan pada motorik dan sensorik dan penurunan tingkat 

kemandirian activity daily living (ADL). pasien stroke juga mengalami gangguan dalam 
aktivitasnya seperti gangguan komunikasi, gangguan emosi yang signifikan, bahkan 

gangguan psikologis dan salah satunya yang paling menonjol adalah gangguan emosional 

dan berpotensi juga mengalami gangguan psikologis bahkan sampai dengan depresi. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan fungsional keluarga dan tingkat 
depresi pada pasien pasca stroke. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu deskriptif analitik dengan menggunakan 

rancangan pendekatan Cross Sectional. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 
yaitu Cluster Sampling dengan jumlah 50 sampel. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan kuesioner APGAR Family dan kuesioner perilaku HDRS. Pengolahan data 

menggunakan Analisa uji korelasi Gamma. Hasil penelitian dengan menggunakan analisa 
korelasi Gamma menunjukkan  terdapat hubungan fungsi keluarga dengan tingkat depresi 

pada pasien pasca stroke di Wilayah Kerja Puskesmas Teras Boyolali  (p= 0.000). 

kesimpulan terdapat hubungan fungsi keluarga dengan tingkat depresi pada pasien pasca 

stroke di Wilayah Kerja Puskesmas Teras Boyolali. 
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ABSTRACT 

Stroke is a clinical syndrome that typically occurs suddenly and can result in focal 

neurological deficits lasting at least 24 hours, caused by cerebral circulation disorders. 
Stroke is a serious health issue because its impact could lead to chronic disability at any 

age, not merely in the elderly. Problems in stroke patients not only lead to death but also 

cause functional impairments, the primary causes of disability, resulting in reduced motor 
and sensory function and the level of independence in activities of daily living (ADL). 

Stroke patients also experience disruptions in their activities, such as communication 

problems, significant emotional disturbances, and even psychological disorders, with one 

of the most prominent being emotional disturbances and the potential for psychological 
disorders, including depression. The study aimed to determine the relationship between 
family function and depression levels in post-stroke patients. 

The research method adopted descriptive-analytical with a Cross-Sectional 

approach. The sampling technique used Cluster Sampling with 50 respondents. Data 

collection utilized the APGAR Family questionnaire and the HDRS behavior questionnaire. 
Data processing operated Gamma correlation analysis. The Gamma correlation analysis 

revealed a relationship between family function and depression levels in post-stroke 

patients in the working area of Puskesmas Teras Boyolali (p = 0.000). In deduction, there 

was a relationship between family function and depression levels in post-stroke patients in 
the working area of Puskesmas Teras Boyolali. 

Keywords: Family Function, Depression Level  
References: 49 (2013-2022) 
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PENDAHULUAN  

Stroke merupakan sindrom klinis 
yang umumnya terjadi secara mendadak 

yang bisa menimbulkan defisit 

neurologis fokal yang berlangsung 
minimal 24 jam, yang bisa disebabkan 

oleh kelainan pada sirkulasi serebral 

(Ghifari & Andina, 2017). Serangan 

stroke tidak hanya menyerang lansia 
tetapi bisa menyerang pada usia 

produktif secara tiba-tiba, dengan proses 

secara cepat dan bisa terjadi pada siapa 
saja dan kapan saja (Rasyid, 2007; 

Riskesdas, 2013;Sacco, 2013). 
Meinuiruit World Heialth 

Organization (WHO) Strokei meineimpati 

peiringkat keitiga peinyeibab keimatian, 

pada tahuin 2013 teirdapat 5,5 juita orang 
meininggal dan meiningkat seibanyak 

12%, lalui pada tahuin 2016 meincatat 15,2 

juita keimatian dan pada 2018 yaitui seikitar 
14 juita orang (Martono, Darmawan, & 

Anggraeini, 2022). 

Beirdasarkan data dari peineilitan 

Ameirican Heiart Association/Ameirican 
Strokei Association (AHA/ASA) dalam 

Heiart Diseiasei and Strokei Statistics - 

2022 Uipdateis, meilaporkan bahwa pada 
tahuin 2020, teirdapat 7,08 juita keimatian 

akibat peinyakit seireibrovaskuilar di 

seiluiruih duinia, 3,48 juita keimatian kasuis 
strokei iskeimik, 3,25 juita keimatian  kasuis 

peirdarahan intraceireibral (ICH), dan 0,35 

juita keimatian  kasuis peirdarahan 

suibarachnoid (Conniei, 2021). Di 
Indoneisia kasuis strokei meiruipakan 

peinyakit nomor 3 yang meimatikan 

seiteilah jantuing dan kankeir (Heindayani & 
Sari, 2018).  

Data yang dihimpuin riskeisdas 

(2018) meinuinjuikkan angka kasuis 

peinyakit  strokei seimakin beirtambah dari 
7% meinjadi 10.9 peir 1000 peinduiduik 

indoneisia. Preivaleinsi kasuis peinyakit 

strokei di Jawa Teingah, suidah meincapai 
11,8 peir mil (peir 1000 peinduiduik) pada 

tahuin 2018 (Keimeinkeis RI, 2018). Di 

wilayah kabuipatein Boyolali teirdapat 839 
kasuis pasiein strokei (Dinas Keiseihatan 

Kabuipatein Boyolali, 2015). Peiningkatan 

juimlah kasuis strokei peir tahuin di Neigara 

Beirkeimbang dapat meiningkat kareina 
diseibabkan oleih beibeirapa faktor, seipeirti 

uisia, jeinis keilamin, riwayat keiseihatan 

dan gaya hiduip yang tidak baik. 
Peirmasalahan pada pasiein strokei 

tidak hanya meinyeibabkan keimatian saja 

strokei bisa meinimbuilkan keiruisakan 

fuingsional yang meinjadi peinyeibab 
uitama  seiseiorang meingalami keicacatan, 

yang meingakibatkan  keileimahan 

peinuiruinan pada  motorik dan seinsorik.  
Apabila teirjadi hambatan pada systeim 

motorik maka pasiein akan meingalami 

keisuilitan ataui keiteirbatasan dalam 
peirgeirakan. Seihingga akan 

meinyeibabkan peinuiruinan tingkat 

keimandirian activity daily living (ADL) 

(Dwi Puitra eit al., 2020). Seilain 

peinuiruinan keimampuian activity daily 

living (ADL) pasiein strokei juiga 

meingalami gangguian dalam 

aktivitasnya seipeirti gangguian 

komuinikasi, gangguian eimosi yang 

signifikan, bahkan gangguian 

psikologis dan salah satuinya yang 

paling meinonjol adalah gangguian 

eimosional dan beirpoteinsi juiga 

meingalami gangguian psikologis 

bahkan sampai deingan deipreisi (Dwi 

Puitra eit al., 2020). 
WHO (2012), meindeiskripsikan 

bahwa, gangguian eimosional yang bisa 
muincuil pada pasiein pasca strokei yaitu i 

salah satuinya deipreisi. Deipreisi 

meiruipakan keilainan meintal uimu im 

ditandai deingan muincuilnya geijala 
peirasaan seidih, hilangnya minat pada 

aktivitas keiseiharian, peirasaan beirsalah, 

gangguian tiduir, meinuiruinnya nafsui 
makan, peinuiruinan konseintrasi dan 

kuirangnya eineirgy.  

Pada pasiein strokei yang seiring 
diteimuii yang meingalami deipreisi seikitar 

15-25%, hal teirseibuit juiga bisa 

meinuiruinkan kuialitas hiduip pasiein stroke i 

dan meimpeirlambat proseis 
peinyeimbuihan. Komplikasi yang muincuil 
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pada pasiein yang meingalami deipreisi bisa 

beiruipa keileibihan beirat badan ataui 

obeisitas yang meinyeibabkan bisa 
meinimbuilkan peinyakit jantuing dan 

diabeiteis (Eilvira & Hadisuikanto, 2013). 

Tingkat deipreisi pada pasiein pasca stroke i 
dapat diseibabkan kareina 

keitidakmampuian pasiein uintuik 

meilakuikan seisuiatui yang biasanya dapat 

dikeirjakan seibeiluim teirkeina stroke i 
seihingga pasiein meirasa dirinya tidak 

beirguina kareina banyaknya keiteirbatasan 

yang dimiliki pasiein, namuin seilain itu i 
teirdapat faktor yang meimpeingaruihi 

deipreisi pada pasiein yaitui uisia, peikeirjaan, 

komplikasi peinyakit, strokei beiruilang dan 
duikuingan keiluiarga namuin faktor yang 

paling dominan yaitui teirpeinuihi ataui 

beiluim teirpeinuihinya fuingsi keiluiarga 

(Asmila eit al., 2021).  
Fuingsi keiluiaraga meimpuinyai 

peingaruih yang beisar teirhadap 

keiseijahteiraan anggota keiluiarga baik 
seicara fisik, meintal, mateiri dan 

spirituial.Apabila salah satui fuingsi tidak 

jalan maka akan meinyeibabkan masalah 

dalam meincapai keiseijahteiraan keiluiarga 
(Pandin, 2016). Keiluiarga dijeilaskan 

seibagai struiktuir kompleiks yang teirdiri 

dari seikeilompok individui yang saling 
beirgantuing dan meimiliki strateigi uintuik 

meimeinuihi keibuituihan pada anggota 

keiluiarga seicara keiseiluiruihannya uintuik 
peimeinuihan keibuituihan Activity of Daily 

(ADL)(Karuinia, 2016). 

Stuidi peindahuiluian yang dilakuikan 

oleih peineiliti pada builan Deiseimbeir 2022 
deingan meilakuikan wawancara keipada 12 

Reispondein yang meiruipakan pasiein 

peindeirita Strokei di Wilayah Keirja 
Puiskeismas Teiras Boyolali. Hasil stuidi 

peindahuiluian didapatkan hasil 7 dari 12 

Reispondein meingalami gangguian deipreisi 
seidang dan 5 reispondein di teimuikan 

meingalami statuis fuingsional pada 

keiluiarganya jarang teirpeinuihi.  

Beirdasarkan latar beilakang dan 
stuidi peindahuiluian di atas, peineiliti 

teirtarik meilakuikan peineilitian meingeinai 

huibuingan fuingsi keiluiarga deingan tingkat 

deipreisi pada pasiein pasca strokei deingan 

meingguinakan kuiisioneir uintuik 

meingeitahuii apakah ada huibuingan ataui 
tidak. 

 

METODELOGI PENELITIAN  

Jeinis peineilitian ini meingguinakan 

peineilitian kuiantitatif deingan deisain 

peineilitian meingguinakan  deiskriptif 
analitik deingan meingguinakan rancangan 

peindeikatan Cross Seictional. Sampeil 

pada peineilitian ini yaitui 50 reispondein di 
wilayah keirja Puiskeismas Teiras Boyolali. 

Peineilitian ini dilakuikan pada 22 - 29 Juili 

2023 di wilayah Puiskeismas Teiras 
Boyolali. 

Intruimein yang diguinakan dalam 

peineilitian ini beiruipa kuieisioneir APGAR 
Keiluiarga, dan kuieisioneir peirilakui HDRS. 

Analisa Data deingan uiji 
hipoteisis meingguinakan uiji koreilasi 

Gamma beirtuijuian uintuik meinguikuir 

huibuingan antara 2 variabeil yang 
meimiliki skala ordinal yang dapat 
dibeintuik keidalam tabeil (Hidayat, 2013). 

HASIL DAN PEMBAHASAAN  

Hasil yang didapatkan pada peineilitian ini 
adalah : 

Tabel 1. Distribuisi Reispodein 
beirdasarkan uisia reispondein (n=50) 

Usia Range Frekuensi Presentase 

(%) 

Midlei agei 

Eildeirly 

Old 

Veiry old 

45-59 

60-74 

75-90 

>90 

16 

30 

4 

0 

32 

60 

8 

0 

Total  50 100 

Suimbeir : Data Primeir (2023)  

 Dari hasil peineilitian diatas 

meinuinjuikan uisia reispondein deingan nilai 
teirtinggi dalam kateigori Eildeirly 60-74 
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deingan juimlah reispondein 30 (60%). 

Peineilitian ini seijalan deingan peineilitian 

(Octaviani, 2017) meinjeilaskan bahwa 
uisia yang teirjadi pada pasiein pascastroke i 

60-69 tahuin deingan juimlah 37 reispondein 

(80,4%). 
 Salah satui faktor risiko stroke i 

adalah uimuir. Seimakin beirtambah uisia 

seiseiorang, risiko uintuik teirseirang stroke i 

seimakin meiningkat. Hal ini diseibabkan 
kareina adanya keileimahan fuingsi tuibuih 

seicara meinyeiluiruih teiruitama teirkait 

deingan fleiksibilitas peimbuiluih darah. 
Keitika seiseiorang meimasuiki uisia 50 

tahuin, risiko strokei meinjadi beirlipat 

ganda seitiap uisia beirtambah 10 tahuin 
(Karuinia, 2016). Pada uisia lanjuit 

keipateinan peimbuiluih darah dapat 

teirganggui akibat kondisi yang 

meinyeibabkan obstruiksi luimein peimbuiluih 
darah seihingga meinyeibabkan 

vasokonstriksi dan meiningkatkan 

teikanan meikanis. Obstruiksi aliran darah 
arteiri pada lansia seiring diseibabkan oleih 

adanya arteirioskleirosis yang ditandai 

deingan peinuimpuikan plak seihingga 

meinuiruinkan aliran darah kei otak. Hal 
inilah yang meimicui teirjadinya stroke i 

pada lansia (Octaviani, 2017).  

 Beirdasarkan hasil peineilitian 
diatas peineiliti beirasuimsi bahwa stroke i 

teirjadi pada uisia >50 tahuin kareina 

adanya keileimahan fuingsi tuibuih seicara 
meinyeiluiruih dan adanya peiruibahan 

fisiologis yang dapat meinyeibabkan 

teirjadinya strokei pada lansia. 

 
Tabel 2. Distribuisi Reispondein 
Beirdasarkan Jeinis Keilamin (n=50) 

Jenis 

kelamin 

Frekuensi Persentase 

(%) 

Laki laki 

Peireimpuian 

29 

21 

58 

42 

Total 50 100 

Suimbeir : Data Primeir (2023) 

 Dari hasil peineilitian diatas 
meinuinjuikan bahwa seibagian beisar 

reispondein beirjeinis keilamin Laki-Laki 

deingan juimlah 29 reispondein (58%). 

Peineilitian ini seijalan deingan peineilitian 

(Octaviani, 2017) meinjeilaskan bahwa 
pasiein pacsastrokei banyak diteimuikan 

pada jeinis keilamin laki-laki deingan 

juimlah 24 reispondein (52,2%). 
 Jeinis keilamin adalah salah satui 

faktor risiko strokei yang tidak dapat 

diuibah. Laki- laki beirisiko satui 

seipeireimpat kali leibih tinggi dibanding 
deingan peireimpuian. Banyak faktor yang 

meinyeibabkan laki-laki leibih beirisiko 

meingalami strokei, diantaranya keibiasaan 
meirokok, minuim alkohol, hipeirteinsi, dan 

hipeirtrigliseirideimia (Karuinia., 2016). 

Hal ini diseibabkan kareina Nikotin yang 
teirkanduing di dalam rokok meinyeibabkan 

eilastisitas peimbuiluih darah beirkuirang 

seihingga teirjadi keikakuian peimbuiluih 

darah. Seilain itui, nikotin juiga 
meinyeibabkan peineibalan pada peimbuiluih 

darah seihingga peimbuiluih darah meinjadi 

seimpit dan kakui. Hal inilah yang meimicu i 
teirjadinya strokei (Octaviani, 2017). 

 Beirdasarkan hasil peineilitian diatas 

peineiliti beirasuimsi dari banyaknya 

reispondein laki-laki yang meingalami 
strokei diseibabkan kareina laki-laki jarang 

meingontrolkan teikanan darahnya kei 

posyandui lansia ataui kei puiskeismas 
seicara ruitin dan banyaknya reispondein 

yang meilakuikan keibiasaan meirokok. Hal 

ini meinyeibabkan laki-laki meimiliki 
peiluiang teirkeina peinyakit strokei. 

 

Tabel 3. Distribuisi Reispondein 

Beirdasarkan Tingkat Peindidikan (n=50) 
Pendidikan Frekuensi Presentase 

(%) 

SD 
SMP 
SMA 
Peirguiruian Tinggi 

28 
15 
4 
3 

56 
30 
8 
6 

Total  50 100 

Suimbeir : Data Primeir (2023) 

Dari hasil peineilitian diatas 

meinuinjuikan seibagian beisar reispondein 

beirada pada tingkat SD deingan juimlah 28 
reispondein (56%). Peineilitian ini seijalan 

deingan peineilitian (Octaviani, 2017) 

meinjeilaskan mayoritas reispondein beirada 
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pada tingkat Peindidikan SD seijuimlah 18 

reispondein (39,1%). 

Teirjadinya strokei dapat 
diseibabkan oleih kuirangnya peingeitahuian, 

peimahaman, dan peingalaman meingeinai 

peinyakit strokei. Peingeitahuian akan 
peinyakit strokei dapat beiruipa faktor risiko 

yang dapat meimpeirbeirat, tanda dan 

geijala, seirta kom- plikasi yang dapat 

ditimbuilkan. Hal teirseibuit dapat meinjadi 
parameiteir tingkat peingeitahuian seiseiorang 

teintang peinyakit strokei. Tingkat 

peindidikan beirpeiran peinting dalam 
meimpeiroleih peingeitahuian. Tingkat 

peindidikan yang reindah meinghambat 

seiseiorang uintuik beirpikir leibih kritis dan 
teirhambat uintuik meimahami ataui 

meinarik hikmah dari suiatui keijadian. 

Ideialnya seimakin tinggi peindidikan 

seiseiorang seimakin baik puila 
peingeitahuian seiseiorang (Jeissyca & 

Sasmita, 2021). 

Beirdasarkan hasil peineilitian 
diatas peineiliti beirasuimsi bahwa 

reispondein yang meingalami tingkat 

Peindidikan yang reindah dapat 

meimpeingaruihi tingkat peingeitahuian 
tantang Keiseihatan. Hal teirseibuit dapat 

meinyeibabkan teirjadinya strokei. Dan 

apabila keiluiarga deingan tingkat 
Peindidikan yang reindah akan 

meimpeingaruihi tingkat peingeitahuian 

teintang cara meinangani ataui marawat 
keiluiarganya yang meingalami strokei.  

Tabel 4. Distribuisi Reispondein 

Beirdasarkan Tingkat Deipreisi (n=50) 
 

Tingkat Depresi Frekuensi Presentase 

(%) 

Tidak Deipreisi  
Deipreisi Ringan  
Deipreisi Seidang 
Deipreisi Beirat 

2 
19 
11 
18 

4 
38 
22 
36 

Total  50 100 

Suimbeir : Data Primeir (2023) 

Dari hasil peineilitian diatas 
meinuinjuikan seibagian beisar reispondein 

deingan tingkat deipreisi ringan seibanyak 

19 reispondein  (38%). Peineilitian ini 
seijalan deingan peineilitian (Deiwi & 

Darliana, 2017) meinjeilaskan bahwa 

tingkat deipreisi yang teirjadi pada pasiein 

pasca strokei yaitui deipreisi ringan deinga 
juimlah 34 reispondein (38,6%). 

Kondisi deipreisi pasca stroke i 

meiruipakan gangguian mood yang teirjadi 
pada pasiein seiteilah meindapatkan 

seirangan strokei yang biasanya teirjadi 

dalam builan peirtama (Damaiyanti & 

Kuirniawati, 2022). Peinyeibab teirjadinya 
deipreisi pasca strokei diseibabkan oleih duia 

faktor yang peirtama yaitui teirjadi 

suimbatan ataui peicahnya peimbuiluih darah 
di otak yang meinyeibabkan jaluir 

komuinikasi kei daeirah otak teirseibuit 

meinjadi teirhambat. Yang biasanya 
teirkeina pada pasiein strokei adalah bagian 

otak yang meingatuir fuingsi peirasaan dan 

geirakan pasiein seihingga yang teirlihat 

pada diri peindeirita strokei adalah 
keisuilitan dalam meilakuikan geirakan 

akibat luimpuihnya tuibuih seibagian dan 

gangguian suiasana peirasaan dan tingkah 
lakui. Seilain itui deipreisi pada pasiein pasca 

strokei juiga diseibabkan kareina adanya 

keitidakmampuian pasiein dalam 

meilakuikan seisuiatui yang biasanya 
dikeirjakan seibeiluim teirkeina strokei. Hal 

ini teirkadang meinyeibabkan pasiein 

meirasa dirinya tidak beirguina lagi kareina 
banyaknya keiteirbatasan yang ada dalam 

diri paseiin akibat peinyakit stroke i 

(Asmila eit al., 2021). 
Fuingsi keiluiarga affeiction 

meimpeingaruihi kuialitas hiduip reispondein 

pasca strokei yang beirarti bahwa seimakin 

baik kasih sayang yang dibeirikan 
keiluiarga pada reispondein pasca strokei, 

maka seimakin baik puila kuialitas hiduip 

reispondein pasca strokei teirseibuit. 
Peineirimaan keiluiarga teirhadap reispondein 

pasca strokei sangat beirpeiran dalam 

proseis peinyeimbuihan reispondein pasca 
strokei. Peineirimaan keiluiarga juiga 

meimpeingaruihi peineirimaan diri pada 

reispondein pasca strokei, kareina keiluiarga 

meiruipakan komuinitas teirdeikat dari para 
peindeirita (Jatmiko eit al., 2022). 

Beirdasarkan hasil peineilitian 

diatas peineiliti beirasuimsi teirjadinya 
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deipreisi pada pasiein pasca strokei teirjadi 

kareina adanya keitidakmampuian pasiein 

dalam meilakuikan seisuiatui yang biasanya 
dikeirjakan seibeiluim teirkeina strokei dan 

meirasa dirinya tidak beirguina lagi kareina 

banyaknya keiteirbatasan yang ada dalam 
diri pasiein seihingga meinyeibabkan 

timbuilnya deipreisi pada pasiein pasca 

strokei. 

 
Tabel 5. Distribuisi Reispondein 

Beirdasarkan Statuis Fuingsi Keiluiarga 

(n=50) 
Tingkat 

Keluarga 

Frekuensi Persetase (%) 

Fuingsional 
Tidak Fuingsional 

  27 
  23 

54 
46 

Total 50 100 

Suimbeir : Data Primeir (2023) 

Dari hasil peineilitian diatas 

meinuinjuikan seibagian beisar reispondein 
deingan fuingsi keiluiarga yang fuingsional 

seibanyak 27 reispondein (54%). Peineilitian 

ini seijalan deingan peineilitian (Oktowaty 

eit al., 2018) meinjeilaskan bahwa fuingsi 
keiluiarga pada peineilitiannya beirada pada 

disfuingsional seidang deingan 67 

reispondein (52,3%). 
Meinuiruit Salsabilla eit al (2021) 

meinjeilaskan bahwa fuingsi keiluiarga 

sangat peinting dalam meinjalankan 
keihiduipan beirkeiluiarga jika ada salah satui 

fuingsi yang tidak beirjalan deingan baik 

akan meimpeingaruihi fuingsi-fuingsi 

lainnya. Keitika anggota keiluiarga yang 
sakit strokei teintui meimbuituihkan fuingsi-

fuingsi lainnya. Keitika anggota keiluiarga 

yang sakit strokei teintui meimbuituihkan 
anggota keiluiarga lain uintuik meirawatnya, 

keiluiarga dapat meimbeirikan peirawatan 

Keiseihatan keipada anggota keiluiarga yang 
sakit deingan meimbawa kei teimpat-teimpat 

fasilitas keiseihatan uintuik peirawatan 

mauipuin reihabilitasi. Keiluiarga fuingsional 

ceindeiruing meimpuinyai kuialitas hiduip 
leibih baik teiruitama dari aspeik huibuingan 

sosial teirmasuik duikuingan keiluiarga. 

Fuingsi keiluiarga yang tinggi beirkaitan 
deingan tingkat duikuingan keiluiarga yang 

leibih tinggi puila. Seimakin tinggi fuingsi 

keiluiarga seimakin baik keimandirian 

pasiein, deingan deimikian kuialitas pasiein 

akan seimakin baik (Oktowaty eit al., 

2018).  
Beirdasarkan hasil peineilitian 

diatas peineiliti beirasuimsi bahwa keiluiaga 

meimiliki beirpeiran peinting bagi 
reispondein pasca strokei, kareina 

reispondein pasca strokei masih 

meimbuituihkan dorongan, bantuian dan 

kasih sayang uintuik meinjalani 
peingobatan, dan uintuik meimbeirikan 

motivasi uintuik keiseimbuihannya. 

 
Tabel 6. Huibuingan Fuingsi Keiluiarga 

deingan Tingkat Deipreisi pada Pasiein 

Pasca Strokei di Wilayah Keirja 
Puiskeismas Teiras Boyolali 

 Correilation 
Coeifficieint 

p valuiei 

Fuingsi 
Ke iluiarga 
deingan Tingkat 
De ipreisi 

-0,817 0,000 

Suimbeir : Data Primeir (2023) 

Hasil peineilitian diatas 

meinyatakan dari uiji statistik koreilasi 
Gamma meinuinjuikkan  nilai p valuie i 

seibeisar 0.000 < 0.05. hal ini dapat 

diartikan bahwa teirdapat Huibuingan 
Fuingsi Keiluiarga deingan Tingkat Deipreisi 

pada Pasiein Pasca Strokei Di Wilayah 

Keirja Puiskeismas Teiras Boyolali deingan 
koeifisiein koreilasi -0,817. Peineilitian ini 

seijalan deingan peineilitian (Vika eit al., 

2018) meinjeilaskan bahwa dari Hasil uiji 

statistik meingguinakan Keindall Taui 
didapatkan p valuiei 0,000≤0,05 dikeitahuii 

ada huibuingan antara statuis fuingsional 

deingan tingkat deipreisi pada pasiein stroke i 
di Ruiang Flamboyan RSUiD Jombang. 

Hasil uiji didapatkan angka koreilasi 0,611 

deingan kateigori kuiat.  

Peinyeibab teirjadinya deipreisi 
pasca strokei diseibabkan oleih duia faktor 

yang peirtama yaitui teirjadi suimbatan ataui 

peicahnya peimbuiluih darah di otak yang 
meinyeibabkan jaluir komuinikasi ke i 

daeirah otak teirseibuit meinjadi teirhambat. 

Yang biasanya teirkeina pada pasiein 
strokei adalah bagian otak yang meingatuir 

fuingsi peirasaan dan geirakan pasiein 
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seihingga yang teirlihat pada diri peindeirita 

strokei adalah keisuilitan dalam meilakuikan 

geirakan akibat luimpuihnya tuibuih 
seibagian dan gangguian suiasana peirasaan 

dan tingkah lakui. Seilain itui deipreisi pada 

pasiein pasca strokei juiga diseibabkan 
kareina adanya keitidakmampuian pasiein 

dalam meilakuikan seisuiatui yang biasanya 

dikeirjakan seibeiluim teirkeina strokei. Hal 

ini teirkadang meinyeibabkan pasiein 
meirasa dirinya tidak beirguina lagi kareina 

banyaknya keiteirbatasan yang ada dalam 

diri paseiin akibat peinyakit stroke i 
(Asmila eit al., 2021). 

Kondisi deipreisi pada pasiein 

strokei sangat meimbuituihkan keiluiarga. 
Meinuiruit Salsabilla eit al (2021) 

meinjeilaskan bahwa fuingsi keiluiarga 

sangat peinting dalam meinjalankan 

keihiduipan beirkeiluiarga jika ada salah satui 
fuingsi yang tidak beirjalan deingan baik 

akan meimpeingaruihi fuingsi-fuingsi 

lainnya. Keitika anggota keiluiarga yang 
sakit strokei teintui meimbuituihkan fuingsi-

fuingsi lainnya. Keitika anggota keiluiarga 

yang sakit strokei teintui meimbuituihkan 

anggota keiluiarga lain uintuik meirawatnya, 
keiluiarga dapat meimbeirikan peirawatan 

Keiseihatan keipada anggota keiluiarga yang 

sakit deingan meimbawa kei teimpat-teimpat 
fasilitas keiseihatan uintuik peirawatan 

mauipuin reihabilitasi. 

Peiran keiluiarga sangat beisar 
dampaknya teirhadap keihiduipan 

reispondein. Keiluilarga yang tidak leingkap 

yang hanya tinggal deingan salah satui dari 

suiami ataui istri, anak dan cuicui reispondein 
kuirang meindapatkan fuingsi keiluilarga 

yang seihat seihingga duikuingan mauipuin 

peirawatan yang dibeirikan oleih keiluiarga 
tidak maksimal. Seibaliknya jika 

reispondein tinggal deingan keiluiarga yang 

leingkap, reispondein bisa meindapatkan 
fuingsi keiluiarga yang seihat seihingga 

duikuingan mauipuin peirawatan yang 

dibeirikan oleih keiluiarga bisa maksimal 

dari seitiap anggota keiluiarga. Seilain 
duikuingan yang didapatkan reispondein, 

deingan adanya keiluilarga bisa 

meiringankan beiban masalah yang 

dihadapi, meineimuikan soluilsi, 

meimbeirikan peirawatan dan 

peindampingan (Rosalinda & Muifidah, 
2023). 

 Beirdasarkan hasil peineilitian 

diatas peineiliti beirasuimsi dari banyaknya 
reispondein yang meingalami deipreisi 

kareina kondisi pasca strokei meimbuiat 

reispondein meirasa dirinya tidak beiguina 

lagi seihingga reispondein meimbuituihkan 
kasih sayang keiluiarga, dorongan, 

motivasi agar kuialitas hiduip reipondein 

meimbaik. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Hasil uiji koreilasi Gamma meinuinjuikkan: 

1. Teirdapat huibuingan fuingsi keiluiarga 

deingan tingkat deipreisi pada pasiein 
pasca strokei di wilayah keirja 

Puiskeismas Teiras Boyolali deingan  

hasil p-valuiei yaitui 0,000 (< 0,05) 
deingan nilai koreilasi antar variabeil 
seibeisar -0,817. 

Beirdasarkan peineilitian teirseibuit, 
diharapkan : 

1. Bagi Reispondein peineilitian ini dapat 

beirmanfaat bagi reispondein teintang 

huibuingan fuingsi keiluiarga dan tingkat 

deipreisi pada pasiein pasca strokei. 
2. Bagi Keipeirawatan bagi peirawat dapat 

meimbeirikan peingeitahuian seirta 

meinambah informasi teirkait fuingsi 
keiluiarga dan tingkat deipreisi pada 

pasiein pasca strokei. 

3. Bagi Instituisi Hasil peineilitian bisa 

meinjadi bahan wawasan yang leibih 
meindalam meingeinai huibuingan fuingsi 

keiluiarga deingan tingkat deipreisi pada 

pasiein pasca strokei  dan meinjadi data 
dasar meingkaji faktor faktor yang 

dapat meinyeibabkan  deipreisi pada 

pasiein pasca strokei.  
4.  Bagi peineiliti lain dapat 

meingeimbangkan leibih lanjuit pada 

peineilitian seijeinis, yang bisa 

dilakuikan di komuinitas deingan 
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rancangan peineilitian yang beirbeida 

dan sampeil yang leibih banyak. 

5. Bagi Peineiliti Peineilitian ini dapat 
meinambah peingeitahuian teirkait 

kondisi pasiein pasca strokei dan bisa 

diguinakan seibagai acuian dan suimbeir 
informasi bagi peingeimbang 
peineilitian seilanjuitnya  
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